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ABSTRAK

Laura isovia, 88614-2007. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Pair Check DenganNumbered
Head Together(NHT) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi(Studi
Eksperimen Terhadap Siswa Kelas XSMA N 1 Candung Dan SMA N
1 Sungai Puar).Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi, Keahlian
Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang, 2011

Pembimbing 1. Prof. Dr. Agus Irianto
2. Drs. Zulfahmi, Dip. IT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar siswa dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Pair Check dengan
Numbered Head Together (NHT) pada SMA N 1 Candung dengan SMA N 1
Sungai Puar. Hipotesis penelitian adalah terdapat perbedaan signifikan terhadap
hasil belajar siswadengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Pair Check
dengan Numbered Head Together (NHT) pada SMA N 1 Candung dengan SMA
N 1 Sungai Puar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dari penelitian
ini yaitu siswa kelas X SMA N 1 Candung dan SMA N 1 Sungai Puar. Teknik
pengambilan sampel penelitian adalah Purposive Sampling, yaitu pengambilan
sampel didasarkan pada pertimbangan tertentu. Jenis data yang digunakan adalah
data primer yaitu tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test), kemudian data
dianalisis dengan menggunakan uji Z.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata- rata kelas eksperimen 1
83,81 lebih tinggi dari pada kelas eksperimen 2 79,11. Pada hasil post-test (tes
akhir) diperoleh nilai Zniwng> Zwaver (1,19 > 1,64) yang membuktikan hipotesis
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan
terhadap hasil belajar siswadengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Pair
Check dengan Numbered Head Together (NHT) pada SMA N 1 Candung dengan
SMA N 1 Sungai Puar.Dimanapenggunaan Model kooperatif tipe Pair
Checkdapat meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik dibandingkan
dengan tipe Numbered head together (NHT). Untuk itu disarankan kepada guru
untuk dapat mempertimbangkanmodel kooperatif tipe Pair Checksebagai
alternatif dalam proses pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai lembaga formal pendidikan memegang peranan penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran untuk menunjang
kelancaran jalannya pembangunan di Indonesia secara keseluruhan.
Pembelajaran merupakan kegiatan utama sekolah sebagai bentuk layanan
pendidikan bagi masyarakat. Sekolah diberi kebebasan memilih strategi, metode,
dan teknik pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, siswa,
guru, dan kondisi nyata sumber daya yang tersedia di sekolah. Secara umum,
strategi/metode/teknik pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student
centered) lebih mampu memberdayakan pembelajaran siswa.

Pendidikan menurut Kunandar (2007:6) adalah investasi sumber daya
manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan
peradaban manusia di dunia. Oleh sebab itu, hampir semua negara
menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama
dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga Indonesia
menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat
dilihat dari isi Pembukaan UUD 1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah
satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Keberhasilan pembangunan pada hakikatnya ditentukan oleh banyak
faktor. Rendahnya hasil belajar siswa juga dipengaruhi berbagai komponen,

diantaranya guru yang dianggap sebagai faktor penyebab paling berpengaruh



terhadap ketidakberhasilan belajar. Disinilah pentingnya penguasaan guru
ternadap berbagai kompetensi yang diperlukan untuk mendukung
keberhasilannya dalam melaksanakan pembelajaran. Satu diantara beberapa
kompetensi yang kurang dikuasai guru adalah kemampuan merancang dan
menerapkan strategi yang tepat dalam pembelajaran. Banyak guru yang tidak
mampu mengorkestrasi berbagai potensi dan lingkungannya, sehingga
pembelajaran menjadi tidak efektif. Guru menerapkan strategi pembelajaran
yang sering menimbulkan kebosanan dalam belajar, sehingga peserta didik tidak
dapat menikmati pembelajaran dengan motivasi tinggi.

Karateristik mata pelajaran Ekonomi yang merupakan salah satu mata
pelajaran yang kaya akan konsep dan saran dengan muatan kognitif,
mengharuskan siswa bekerja keras dengan metode atau strategi khusus untuk
mempelajarinya. Secara kognitif pelajaran ekonomi mengandung pengetahuan
yang memiliki mobilitas sehingga menuntut pemahaman oleh siswa terhadap
fakta-fakta dan prinsip-prinsip ekonomi yang saling berkesinambungan, dan juga
bersifat aplikatif berupa hitungan atau penganalisaan terhadap kasus-kasus yang
ada di masyarakat. Faktor lain, ekonomi merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari aktifitas manusia sehari-hari yang berkarateristik konsep,
perhitungan dan fakta.

Dengan karateristik Ekonomi yang kompleks seperti itu sering
menyebabkan suasana pembelajaran menjadi monoton dan memunculkan
kejenuhan dalam belajar (menyatakan bahwa materi pelajaran Ekonomi sukar

dimengerti dan membosankan). Ketidaknyamanan atau kegelisahan yang terjadi



selama pembelajaran berlangsung akan mengahambat dalam menangkap materi
yang baru, lebih-lebih yang menuntut perhatian tinggi dan konsentrasi pikiran.

Kemudian sejalan dengan itu untuk meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia, pemerintah juga melakukan penambahan sarana dan fasilitas,
pengadaan dan pembinaan guru bidang studi perbaikan sistem pembelajaran.
Akan tetapi dalam kenyataannya hasil belajar siswa SMA masih cenderung
kurang memuaskan dalam nilai mata pelajaran Ekonomi. Hal ini dapat dilihat
dari nilai Ulangan harian Di SMA Negeri 1 Candung.

Tabel 1 : Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Ekonomi Siswa kelas X
SMA N 1 Candung Tahun ajaran 2011/2012

NO | Kelas Siswa Siswa yang % ketuntasan Nilai rata —
yang tidak tuntas | Tuntas | Tidak rata UH
tuntas tuntas
1 X1 19 13 59,37 40,63 60,43
2 X2 20 12 62,5 37,5 56,74
3 X3 22 11 66,67 33,33 78,68

Sumber: Guru Ekonomi Kelas X SMA N 1 Candung, 2011
Dari Tabel 1dapat dilihat hasil belajar Ekonomi kelas X kurang maksimal.

Berdasarkan ketetapan yang dibuat oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) bahwa suatu kelas dapat dikatakan tuntas jika persentase

ketuntasan minimal 75%, dapat dilihat pada SMA N 1 Candung tidak ada
kelas yang mencapai KKM yang di tetapkan oleh BNSP tersebut. Sedangkan
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Klasikal (KKK) yang di tetapkan sekolah,
siswa yang memperoleh nilai di atas atau sama dengan 70 dinyatakan tuntas.
Pada kelas X SMA N 1 Candung, kelas yang memiliki rata-rata persentase
ketuntasan terendah adalah kelas X, dimana rata-rata nilai Ekonominya 56,74.
Sedangkan PKK (Persentase Ketuntasan Klasikal) masing-masing kelas tidak

terdapat 1 kelaspun yang melebihi PKK yaitu % melebihi PKK dengan standar



ketuntasan yang ditetapkan oleh BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan)

dalam PP No. 19 Tahun 2005, yang menyatakan bahwa “Ketuntasan belajar

setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar berkisar

antara 0-100%. Kriteria ideal ketuntasan adalah 75%.

Berdasarkan observasi awal di kelas yang penulis lakukan, penulis melihat

penyebab rendahnya hasil belajar siswa jika ditinjau dari cara belajar siswa yaitu

kurang memiliki sumber bacaan, sehingga siswa kurang paham dengan materi

yang dijelaskan oleh guru. Rendahnya hasil belajar ini terjadi karena siswa

kurang bersemangat dalam belajarkarena proses belajar yang monoton. Sehingga

pembelajaran hanya didominasi oleh guru, dan siswa menjadi pasif. Bahkan ada

beberapa siswa tidak terlibat secara fisik dalam pembelajaran, padahal guru

memegang peranan yang besar dalam proses tersebut. Untuk mengatasi masalah

di atas, dituntut kemampuan guru yang lebih baik dan kreatif dalam menciptakan

kondisi yang baik dalam proses

pembelajaran di kelas, salah satunya adalah dengan menerapkan model

pembelajaran yang tepat terutama untuk pelajaran Ekonomi.

Tabel 2 : Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Bidang Studi Ekonomi Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Sungai Puar Tahun Ajaran 2010/2011

NO | Kelas Siswa | Siswa yang % ketuntasan Nilai rata —
yang tidak Tuntas Tidak rata UH
tuntas tuntas tuntas
1 X1 23 11 67,64 32,36 78,91
2 X2 19 15 55,89 44,11 79,47
3 X3 18 15 54,55 45,45 60,30
4 X4 22 13 62,85 37,14 56,30

Sumber: Guru Ekonomi Kelas X SMA N 1 Sungai Puar, 2011
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai Ekonomi kelas X SMA N

1 Sungai Puar terdapat dua kelas yang nilai ulangan hariannya sudah berada di




atas KKM yang di tetapkan sekolah (7.00) yaitu kelas X ; danX , sedangkan kelas
Xszdan X, masih di bawah KKM. Sedangkan apabila di bandingkan dengan KKK
yang ditetapkan BNSP yakni 75%, persentase ketuntasan siswa pada SMA N 1
Sungai Puar tidak ada terdapat satu kelas pun yang mencapai kriteria yang
ditetapkan BNSP. Pembelajaran yang dilakukan di SMA N 1 Sungai Puar
menggunakan metode ceramah dan diskusi yang di dominasi oleh beberapa siswa
saja. Selain itu belum digunakannya media pembelajaran yang menunjang proses
pembelajaran.Guru sebaiknya menggunakan strategi dan teknik pembelajaran
yang dapat mengaktifkan siswa sehingga hasil belajar siswa dapat lebih baik.
Untuk mengatasi masalah di atas, dituntut kemampuan guru yang lebih
baik dan kreatif dalam menciptakan kondisi yang baik dalam proses pembelajaran
di kelas, salah satunya adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat
terutama untuk pelajaran Ekonomi. Untuk itu dibutuhkan sebuah metode untuk
mengatasi permasalahan di atas. Relatif rendahnya nilai siswa tersebut
kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kemampuan dasar
siswa yang rendah, kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terlihat
pada keinginan siswa untuk bertanya kepada guru terhadap materi pelajaran yang
tidak dimengerti siswa tersebut, dan siswa sering keluar disaat pergantian jam
belajar.
Model pembelajaran yang diberikan guru juga sangat berpengaruh
terhadap keinginan siswa untuk belajar dalam upaya meningkatkan kemampuan
intelektual siswa tersebut. Guru harus mampu menarik perhatian siswa untuk

serius dalam belajar. Terkadang guru cenderung untuk melakukan pembelajaran



yang bersifat konvensional. Guru melakukan proses pembelajaran dengan
metode ceramah yang bersifat teoritis, Text Book dan kurang mampu
mengaktifkan siswa dalam belajar. Oleh sebab itu, untuk bisa membangkitkan
motivasi dan semangat siswa dalam proses pembelajaran guru harus mampu
menciptakan iklim belajar yang menyenangkan bagi siswa sehingga
memberikan dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu model pembelajaran adalah pembelajaran Kooperatif. Model
pembelajaran ini menekankan kepada siswa untuk saling bekerja sama dalam
kelompoknya dimana setiap kelompok terdiri dari kemampuan akademik yang
berbeda. Dalam proses belajar tidak hanya interaksi antara guru dengan siswa,
namun siswa juga berinteraksi dengan sesamanya. Siswa bekerjasama dalam
kelompoknya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang terkait dengan
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif ini tidak hanya dapat membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan akademik, tapi juga belajar menerima
keanekaragaman antara mereka dan juga dapat mengembangkan kemampuan
interaksi sosial siswa. Model pembelajaran koperatif, saat ini sudah mulai
diterapkan di dalam proses pembelajaran di sekolah. Cooperative Learning
merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok
kecil yang tingkat kemampuan berbeda.

Salah satu pendekatan pembelajaran kooperatif Tipe Pendekatan
Struktural yang mengajar keterampilan sosial dalam berbagai kelompok adalah
Pembelajaran Koperatif Tipe Pair Check (Pembelajaran kelompok yang

anggotanya untuk melakukan pengecekan berpasangan). Pair Check merupakan



suatu pendekatan yang mengajarkan siswa untuk berbagi bahan dan waktu
sehingga siswa dapat bekerjasama secara bergantian mengembangkan potensi
dirinya secara aktif sehingga timbul hubungan saling menguntungkan potensi
dirinya secara bergantian, mengembangkan potensi dirinya secara aktif
sehingga timbul hubungan saling menguntungkan di antara anggota kelompok
dan mendorong timbulnya motivasi,semangat serta menumbuhkan komunikasi
yang efektif diantara anggota kelompok.

Pembelajaran kooperatif lain adalah Tipe Numbered Head Together
(NHT). Dalam tipe pembelajaran Numbered Head Together (NHT), siswa
bekerja sama dalam kelompok melalui rancangan-rancangan tertentu yang sudah
disiapkan oleh guru,sehingga siswa bekerja secara aktif. Guru memberikan
permasalahan yang sama kepada kelompok untuk diselesaiakan, setiap
kelompok menyatukan pendapat dan memutuskan jawaban yang dianggap
paling benar, dipastikan semua anggota kelompok menyetujui jawabannya. Jadi
selurun siswa sudah siap jika guru memanggil nomornya untuk
mempresentasikan di depan kelas.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melihat hasil belajar ekonomi siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan tipePair
Check dengan tipeNumbered head together(NHT) dengan melakukan
penelitian yang berjudul : “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Pair Check Dengan Tipe Numbered

Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Ekonomi (Studi



Eksperimen Terhadap Siswa Kelas X SMA N 1Candung Dan SMA N 1

Sungai Puar)”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang ditemukan di kelas X SMA N 1 Candung dan SMA N 1 Sungai

Puar yaitu:

1.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model kooperatif tipe Pair Check dan Numbered Head Together (NHT)
pada SMA N 1 Candung dan SMA N 1 Sungai Puar?

Sejauhmana perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
kooperatif tipe Pair Check dan Numbered Head Together (NHT) pada
SMA N 1 Candung dan SMA N 1 Sungai Puar?

Sejauhmana pengaruh penerapan model kooperatif tipe Pair Check dan
Numbered Head Together (NHT) terhadap efektifitas dan efisiensi belajar
mengajar di pada SMA N 1 Candung dan SMA N 1 Sungai Puar?

Apakah dengan penerapan model kooperatif tipe Pair check dengan
Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan prestasi
akademik/hasil belajar siswa dipada SMA N 1 Candung dan SMA N 1
Sungai Puar?

Apakah penerapan model kooperatif tipe Pair Check dan Numbered Head
Together (NHT) mempengaruhi kemampuan seluruh individu siswa di

kelas dalam memenubhi belajar tuntas minimal?



C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup yang akan diteliti serta kurangnya
interaksi antara guru dengan siswa sehingga proses pembelajaran bersifat satu
arah dan menimbang keterbatasan peneliti dari faktor internal dan eksternal
maka penulis membatasi penelitian ini pada “Perbedaan hasil belajar Ekonomi
menggunakan model kooperatif tipe Pair check dengan Numbered Head
Together (NHT) pada mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X pada SMA N 1

Candung dan SMA N 1 Sungai Puar”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu: “Sejauhmanakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Pair
check dengan Numbered Head Together (NHT) pada SMA N 1 Candung dan
SMA N 1 Sungai Puar?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah untuk
mengungkapkan perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe Pair Check
dengan Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar mata pelajaran

Ekonomi di SMA N 1 Candung dan SMA N 1 Sungai Puar.



10

F. Manfaat Penelitian

Setelah melakukan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.

Bagi Penulis, sebagai pengalaman dalam bidang penelitian ilmiah serta
sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu

(S1).

. Sebagai sumbangan pikiran bagi guru untuk memilih alternatif metode

pengajaran Ekonomi di sekolah.

. Bagi para peneliti berikutnya diharapkan dijadikan sebagai informasi

sekaligus bahan perbandingan penelitian, sehingga dapat melakukan

penelitian lebih baik dari apa yang ditemukan dalam penelitian ini.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan
menerapkan model Kooperatif Tipe Pair Check dengan model Kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) pada siswa kelas X di SMA Negeri 1
Candung dan SMA Negeri 1 Sungai Puar, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar menggunakan model Kooperatif Tipe Pair Check lebih tinggi
daripada model Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Jadi
penerapan model kooperatif tipe Pair Checkdalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen 1 adalah 86,44 sedangkan nilai rata-rata
siswa pada kelas eksperimen 2 adalah 80,29.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa saran
yang bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa:
1. Guru SMA N 1 Candung dan SMA N 1 Sungai Puar. Khususnya guru

Ekonomi disarankan untuk menerapkan model Kooperatif Tipe Pair Check
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sebagai salah satu alternatif model pembelajaran karena dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

. Dalam menerapkan model Kooperatif Tipe Pair Check dengan model
Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)terdapat beberapa
hambatan, yaitu sulitnya menertibkan siswa saat diskusi berlangsung,
disarankan agar guru dapat mengelola kelas dengan baik, dan dapat
mengontrol pelaksanaan diskusi kelompok, serta dalam pembagian
anggota kelompok harus dilihat dari kemampuan yang dimiliki siswa

tersebut.
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